Analisa Jabatan

Perencanaan kebutuhan pegawai pada suatu unit kerja adalah mutlak diperlukan dalam rangka memenuhi kebutuhan pegawai yang tepat, berkaitan dengan waktu, kualitas dan kuantitas. Melalui Analisa Beban Kerja akan dapat diperoleh gambaran pegawai yang dibutuhkan pada suatu unit kerja ya ng dirinci menurut jabatan dan unit kerja. Dalam rangka mendapatkan informasi yang diperlukan, kegiatan pengkajian ini dilakukan melalui 3 (tiga) pendekatan yaitu :

Pendekatan Organisasi
Organisasi sebagai wadah dan sistem kerjasama dari jabatan-jabatan. Melalui pendekatan ini berbagai informasi akan diperoleh, baik informasi yang menyangkut struktur organisasi, tugas pokok, fungsi, visi misi dan tanggung jawab organisasi, yang untuk selanjutnya tugas dan fungsi dari setiap satuan kerja dihitung besar beban tugasnya;

Pendekatan Analisis Jabatan
Jabatan tidak terbatas pada jabatan Strukturan dan Fungsional saja akan tetapi lebih diarahkan pada jabatan Non Struktural Umum. Melalui pendekatan ini akan diperoleh berbagai jenis informasi jabatan, meliputi identitas jabatan, hasil kerja, beban kerja serta rincian tugas. Selanjutnya informasi hasil kerja dan rincian tugas dimanfaatkan sebagai bahan pengkajian beban kerja

Pendekatan Administratif
Melalui pendekatan ini akan diperoleh berbagai informasi yang mencakup berbagai kebijaksanaan dalam suatu organisasi yang erat kaitannya dengan sistem administrasi kepegawaian.

Dengan demikian Analisis Beban Kerja menjadi sangat penting dan perlu dilakukan oleh setiap unit kerja, mengingat Analisis Beban Kerja disamping merupakan tindak lanjut dari kegiatan Analisis Jabatan sebagaimana diatur dalam Keputusan Mendagri No. 57 Tahun 2007 tentang Petunjuk Teknis Penataan Organisasi perangkat Daerah Pasal2, yang menegaskan bahwa penataan Organisasi Perangkat Daerah dilakukan melalui Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan.

Sebagaimana yang dijelaskan tersebut diatas bahwa maksud dan tujuan pelaksanaan Analisis Beban Kerja untuk mengetahui tingkat beban tugas suatu unit kerja yang kemudian disesuaikan dengan tingkat kebutuhan tenaga kerjanya. Hal ini dimaksudkan agar antara beban tugas dan jumlah tenaga kerja yang tersedia untuk menjalankan tugas pokok dan fungsi unit kerja dimaksud benar benar berimbang.

Dari hasil pelaksanaan analisis jabatan yang dilanjutkan dengan analisis beban kerja pada UPT PSAWS Madiun yang merupakan UPT Dinas PU pengairan Propinsi Jawa Timur secara umum beban kerja sudah berimbang dengan jumlah pegawai yang ada.Kebutuhan pegawai berdasarkan analisis beban kerja diperlukan 107 orang pegawai, sesuai dengan jumlah pegawai yang ada 107 orang, hal ini menunjukkan adanya keseimbangan atau kesesuaian antara beban kerja yang ada dengan jumlah pegawai namun penempatan pegawai masih belum sesuai dengan jabatannya sehingga perlu penataan lebih lanjut sesuai dengan kompetensi masing-masing pegawai.

